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HUBUNGAN HARGA DIRI DAN DUKUNGAN KELUARGA
DENGAN RISIKO BUNUH DIRI PADA REMAJA
SMA DI KELURAHAN BOMBONGAN
TANA TORAJA

(Dibimbing oleh Rosmina Situngki dan Euis Dedeh)
Joshua (C1814201126)
Wahyudi Anggeng (C1814201153)

ABSTRAK

Bunuh diri pada remaja menjadi hal yang fenomenal dikalangan
masyarakat Toraja belakangan ini. Keinginan bunuh diri pada
remaja disebabkan oleh faktor harga diri dan dukungan keluarga.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor harga diri
& dukungan keluarga dengan risiko bunuh diri pada remaja di
Kelurahan Bombongan, Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional
analtik dengan pendekatan cross sectional study. Pengambilan
sampel menggunakan teknik probability sampling dengan
pendekatan simple random sampling dengan jumlah sample
sebanyak 217 responden. Uji statistik yang digunakan adalah chi
Ssquare untuk mengetahui hubungan harga diri dan hubungan
keluarga dengan risiko bunuh diri pada remaja. Hasil penelitian ini
diperoleh ada hubungan harga diri dengan risiko bunuh diri pada
remaja dengan nilai p value = 0,011 dan ada hubungan dukungan
keluarga dengan risiko bunuh diri pada remaja dengan nilai p value
= 0,000. Semakin positif harga diri dan semakin baik dukungan
keluarga maka risiko bunuh diri pada remaja SMA di Kelurahan
Bombongan akan semakin rendah.

Kata Kunci : Harga Diri, Dukungan Keluarga, Risiko Bunuh
Diri, Remaja
Kepustakaan : 2008 — 2021
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THE RELATIONSHIP OF SELF-ESTEEM AND FAMILY SUPPORT
WITH SUICIDE RISK IN HIGH SCHOOL ADOLESCENTS
IN BOMBONGAN TANA TORAJA

(Supervised by Rosmina Situngki and Euis Dedeh)
Joshua (C1814201126)
Wahyudi Anggeng (C1814201153)

ABSTRACT

Teen suicide has become a phenomenal thing among the Toraja
people lately. Suicidal ideation in adolescents is caused by factors
of self-esteem and family support. This study aims to determine the
relationship between self-esteem and family support factors with the
risk of suicide in adolescents in Bombongan Village, Tana Toraja
Regency. This study uses a quantitative method with an analytical
observational with a cross sectional study approach. Sampling
using probability sampling technique with a simple random
sampling with a total sample of 217 respondents. The statistical test
used was chi square to determine the relationship between self-
esteem and family relationships with the risk of suicide in
adolescents. The results of this study obtained that there is a
relationship between self-esteem and the risk of suicide in
adolescents with an r value = 0.011 and there is a relationship
between family support and the risk of suicide in adolescents with
an r value = 0.000. The more positive the self-esteem and the better
the family support, the lower the risk of suicide in high school
teenagers in Bombongan Village.

Keywords: Self-Esteem, Family Support, Suicide Risk, Youth
Literature : 2008 — 2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tugas remaja adalah menerima dirinya sendiri dan memiliki
kepercayaan terhadap kemampuan dirinya, jika remaja tidak memiliki
kepercayaan terhadap dirinya sendiri dalam menghadapi masalah maka
akan mempengaruhi perkembangan psikologi dan berdampak pada
kehidupan sosialnya. Oleh karena itu pada fase remaja sangat dibutuhkan
pendampingan orang tua dan dukungan keluarga. Namun disisi lain,
remaja memiliki keinginan bebas dan mandiri, lepas dari pengaruh orang
tua.

Pada masa transisi, remaja akan mengalami perubahan baik secara
fisik, mental, emosional dan sosial Stuart (2013), sehingga terkadang
remaja tidak mampu mengatasi masalah atau tidak mampu menerima
keadaan yang ditimbulkan dari perubahan yang terjadi. Jika hal ini terjadi
berulang kali maka remaja dapat mengalami harga diri yang rendah yaitu
dimana remaja akan menganggap dirinya sebagai orang yang tidak
berguna. Ketika remaja mengalami depresi yang berat maka ia akan
cenderung ingin melakukan bunuh diri karena merasa putus asa dan tidak
berdaya. Bunuh diri bagi sebagian orang merupakan salah satu cara untuk
menyelesaikan suatu masalah yang terjadi dalam hidup yang dianggap
dapat membawa menuju kehidupan yang lebih baik dan menghindari yang
buruk.

Menurut World Health Organization dalam Laura Elvina (2021)
menyebutkan ada 800.000 orang yang meninggal dunia setiap tahunnya
atau bisa dikatakan dalam setiap 40 detik secara global terdapat satu orang
meninggal dunia dikarenakan melakukan tindakan bunuh diri. Dengan
jumlah yang sangat besar ini WHO menyebutkan tindakan bunuh diri

masuk dalam 20 besar penyebab kematian di dunia.



Pada kawasan Asia, tingkat bunuh diri masih menjadi perhatian yang
serius karena kasus ini terus meningkat seperti di negara Jepang, tingkat
bunuh diri pada anak-anak meningkat dimasa pandemi. Menurut data
kementerian negara Jepang, tercatat ada 415 anak dengan rentang usia
SD sampai SMA melakukan tindakan bunuh diri. Pada masa pandemi
perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah dan keluarga sangat
berdampak besar bagi perubahan perilaku dan psikologi mereka Wulandari
(2021). Begitu pula yang terjadi pada negara Korea Selatan, angka kasus
bunuh diri dinegara tersebut mencapai 26 per 100.000 orang.

Di Indonesia terdapat kasus bunuh diri diberbagai daerah yang
belakangan ini yang mengalami peningkatan, meskipun di Indonesia
sendiri belum terdapat data nasional maupun regional provinsi yang
spesifik dalam hal angka bunuh diri. Menurut Andari (2017) memperkirakan
angka bunuh diri di Indonesia dapat mencapai 2,4% dari 100.000 jiwa,
misalnya pada daerah Provinsi Yogyakarta, Kabupaten Gunung Kidul yaitu
terdapat 32 kasus bunuh diri pada Januari hingga Juli 2021. Angka ini
melampaui angka kasus bunuh diri tahun 2020 Aprian (2021). Jumlah ini
menunjukkan kecenderungan akan terus bertambah sampai akhir tahun
2021.

Fenomena bunuh diri yang terjadi di Indonesia belakangan ini semakin
meningkat drastis. Terutama kasus bunuh diri yang melibatkan remaja.
Menurut data Word Health Organization (2016) yang bertindak sebagai
badan koordinator kesehatan umum internasional mengatakan bahwa
Indonesia berada diperingkat keempat pelaku bunuh diri terbanyak di Asia
Kusumayanti, et al., (2020). Jika semua pihak tidak memperhatikan, maka
fenomena bunuh diri yang terjadi di Indonesia akan semakin
mengkhawatirkan.

Faktor yang melatarbelakangi kasus bunuh diri diantara yaitu faktor
psikologis meliputi putus asa, harga diri yang rendah, cenderung
menyalahkan diri sediri, cemas, dan gelisah. Adapun faktor sosial meliputi
kehilangan dukungan keluarga, ekonomi, hubungan asmara dan masalah



pendidikan. Faktor-faktor tersebut yang mengakibatkan remaja dapat
mengalami depresi hal ini menjadi awal penyebab utama terjadinya
fenomena bunuh diri (Wijayati et al., 2020).

Remaja dengan harga diri yang rendah akan berdampak negatif pada
hubungan sosial, pertumbuhan fisik, dan perkembangan psikologisnya.
Remaja percaya bahwa mereka tidak berharga singga mereka sering takut
dalam situasi sosial. hal ini membuat mereka lebih sulit untuk mengatur
mengatur tidakan dan perilaku mereka, dan mereka kurang dapat
menerima kritik dan saran dengan benar Friedman (2010). Dukungan
keluarga sangat dibutuhkan pada remaja, ketika remaja tidak mendapat
dukungan keluarga maka remaja akan merasa tidak diperhatikan dan
tentunya akan mempengaruhi kehidupan sosialnya dan juga berdampak
pada psikologi remaja. Ditemukan seorang anak remaja yang bunuh diri di
Toraja pada tahun 2015 menjadi contoh epidemi bunuh diri yang menimpa
remaja di Toraja pada tahun 2016, seorang remaj laki-laki yang secara
intelektual diakui cerdas di sekolah, berbakat dalam musik, dan memiliki
interaksi sosial yang baik ternyata ditemukan diam-diam gantung diri di
kamarnya saat belajar kelompok di rumahnya. Lebih lanjut, seorang
perawat disalah satu rumah sakit swasta di Rantepao mencatat bahwa
mereka sering merawat pasien yang mencoba bunuh diri, terutama
dikalangan remaja. Di Toraja, terdapat 30 kasus bunuh diri pada tahun
2020, dengan 14 kejadian di Kabupaten Tana Toraja dan 16 kasus di
Kabupaten Toraja Utara , dan jumlah percobaan bunuh diri tidak tercatat.
Sementara itu, setidaknya ada 6 kejadian bunuh diri di Toraja pada awal
tahun 2021(Sanderan & Marrung, 2021).

Peneliti ingin mengetahui hubungan antara harga diri dan dukungan
keluarga dengan risiko bunuh diri pada remaja di Toraja berdasarkan
uraian di atas, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanan upaya penanggulangan kasus bunuh diri pada remaja di

Toraja.



B. Rumusan Masalah

Bunuh diri pada remaja tentunya menjadi hal yang fenomenal

dikalangan masyarakat Toraja belakangan ini. Remaja merupakan sosok

generasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya, jika

fenomena bunuh diri pada remaja tidak ditanggulangi secara serius maka

akan bermunculan kasus serupa yang dapat merugikan generasi bangsa.

Fenomena bunuh diri di Toraja menarik perhatian peneliti dan

menimbulkan pertanyaan:

1. Apakah ada hubungan harga diri dengan risiko bunuh diri pada remaja?

2. Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan risiko bunuh diri

pada remaja?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan harga diri dan dukungan keluarga dengan

risiko bunuh diri pada remaja di Kelurahan Bombongan, Kabupaten

Tana Toraja.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi harga diri pada remaja di Kelurahan Bombongan,
Kabupaten Tana Toraja.

. Mengidentfikasi dukungan keluarga pada remaja di Kelurahan

Bombongan, Kabupaten Tana Toraja.
Mengidentifikasi risiko bunuh diri pada remaja di Kelurahan
Bombongan Kabupaten Tana Toraja.

. Menganalisis hubungan harga diri dengan risiko bunuh diri

Kelurahan Bombongan, Kabupaten Tana Toraja.

. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan risiko bunuh diri

Kelurahan Bombongan, Kabupaten Tana Toraja.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan referensi dan rujukan untuk peneliti selanjutnya.

. Bagi Pelayanan Kesehatan Setempat

Sebagai evaluasi dalam perencaaan upaya penanggulangan kasus

bunuh diri pada remaja di daerah tersebut.

. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengalaman wawasan dan pengetahuan terkait
kehidupan remaja dan tantangan yang dihadapi oleh remaja masa kini.

. Bagi Keluarga Remaja

Sebagai bahan referensi dalam memahami pendekatan terhadap

anggota keluarga (remaja).



